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() Ordonnantie van 10 Dec. 1917 [S. 1917-708]

() 1 RROEUE WERKDHKKELHITC R DLEH YA QEE NN L LT KK (Kepmenkeh. No. M. 02-
PK. 04.10. Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan) ‘R FE{Z5.<\ 510° DEPARTEMEN KEHAKIMAN, Pora
PemBINAAN Narapripana/Tananan (1990).

(©) WEFECERVRA | REH-KIBERMEER | i (Keppres. No. 15 Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi Dep-
artemen) MEOv° R EHE QSN O S See, ¢.g., C.S. T. Kansi, SisTeM PeMerINTAHAN INponEsia (6th ed. 1990),
Musaner, SisTEM PEMERINTAHAN D1 INDONESIA (3rd ed. 1989) #F4QRE:°

(2) Z-ORULEROEHEUROVY HHLERCREEFX D HEREN R0 | RHEFEHKEEXE (Kepmenkeh.
No. M. 01-PR. 07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan) Q=M+ ¢ 4&°
See 16 MasaLan PEMASYARARATAN 24, 44-51 (1986).

(R¥) FEEXDEXNKEEQ BEEXDEHNRENESC | RKHETHK I K (Kepmenkeh. No. M. 04. PR. 07. 03
Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Tahanan Negara dan Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara)
Me°® Id. at 52-90.

(2) Biro Pusar StarisTik, StaTIsSTIK KRIMINIL—SUMBER DATA LEMBAGA PEMASYARAKATAN 1987 (1988). =}~ Q WXEHE Q BA~
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7 | RROE (K) URTONEROXRK<MEIIRR" 1111 <V8s” | RKREDSE WEN ENE<HEROK
BHEERL O UANEE Y 50° Empat Napi Wanita Kabur dari LP Pekanbaru, Kompas, Jan. 19, 1992.

(X)) Biro Pusat StaTistik, StatisTik KriMINIL 1979, at 206-207 (1980).

A) AvOEBERYRTOFRREH<IE” | RIREPKIR] T KKHK ROFV LRI R0 5 W 507
DepARTMENT oF CORRECTIONS, MINISTRY OF INTERIOR, ANNUAL REPORT 48 (1991). #42° & 1 D « N+ S HFXKEREVRY
RRKBEOEMP LR D « ad MEKEREV S BMIEE” OOO<KNER-." | KRR | mRE KF HOO<
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(R) DerarteMeN KEHAKIMAN, supra note 15, at 32.

S) DirexToRAT JENDERAL PEMASYARAKATAN, DEPARTEMEN KEHAKIMAN, MANUAL PEMASYARAKATAN—PETUNJUK PELAKSANAAN
PeMBINAAN NARAPIDANA DALAM LEMBAGA PEMASYARAkRATAN 8 (1981).

3) DeprarTEMEN KEHAKIMAN, supra note 15, at 39-41.

() Kepmenkeh. No. M. 03-PK. 04. 02 Tahun 1991 tentang Cuti Mengunjungi Keluarga bagi Narapidana.

() Kebutuhan Biologis Salah Satu Sabab Napi Kabur dari LP, Berita Yudha, Feb. 3, 1989.

K) WECHEY O SWVH” Ulame dan Pakar Hukum Berbicara: Hubungan Seks di LP Akan Timbulkan Banyak Ekses,
Merdeka, Nov. 28, 1990, Baharuddin Lopa: Setuju Pemenuhan Kebutuhan Biologis Napi, Suara Pembaruan, Deec. 26, 1990,
Pemenuhan Kebutuhan Biologrs Napi: Jangan Timbulkan Ekses Yang Tak Diinginkan, Kompas, Apr. 8, 1991, Pemenuhan
Kebutuhan Biologis Napi: Harus Ekstra Hati-hati dalam Pelaksanaannya, Kompas, Apr. 10, 1991, Juklak Pemenuhan
Kebutuhan Biologis Napi, Suara Karya, Aug. 7, 1991, Langgar 'Kunjungan Keluarga’, Napi Akan Mendapat Sanksi
Berat, Kompas, Aug. 9, 1991, Cut: Buat Narapidana Bukan wuntuk Kebutuhan Biologis, Suara Karya, Sep. 2, 1991,
Pemenuhan Seks Napi Perlu, Tapt Jangan Disalahgunakan, Kompas, Oct. 1, 1991, J. E. Sahetapy, Seks dan Narapidana,
Suara Pembaruan, Oct. 9,1991.
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() Permenkeh. No. M. 01-PK. 04. 10 Tahun 1989 tentang Asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas.

() XN H (ENFDE) Raxx P adULERORN ~H0° IMEMV 4" BEENRID e IR YKV O BRI H0E
D ER NI O 59@° SuMivanto, Laroran Hasin PENELITIAN TENTANG BEBERAPA KENDALA PELAKSANAAN PIDANA PENJARA
DENGAN SISTEM PEMASYARAKATAN PADA LEMBAGA PEMASYARAKATAN 26 (1988).

(8) EEHHXOVOKOMBEY O S W Seorang Napi, Empat Kali Merampas Setelah Dapat Izin Keluar LP, Pelita
Jan. 27, 1989, Napi Dikaryakan Satu Bentuk Proses Asimilast di Masyarakat, Berita Buana, Jan. 27, 1989, Dihentikan.
Pelaksanaan Asimilasi bagi Napi di Seluruh Indonesia, Suara Karya Feb. 2, 1989, Widi Yarmanto & Muchsin Lubis,
Karena Gondes, Rusak Nopi Sepenjara, 18(50) Tempo 82 (1989), Happy Sulistyadi, Muchsin Lubis, Moebanoe Moera
Soemadjaja & Irwan E. Siregar, Memangkas Hak Narapidana, 19(10) Tempo 73 (1989).

(8)) Permenkeh. No. M. 01-PK. 04. 10 Tahun 1991 tentang Penyempurnaan Peraturan Menteri Kehakiman No. M. 01-
PK. 04. 10 Tahun 1989 tentang Asimilasi, Pembebasan Bersyarat dan Cuti Menjelang Bebas. Ketentuan tentang Asimilasi
dan Pelepasan Bersyarat Napi, Kompas, Mar. 23, 1991.

8) AvLvi SyanriN, PELAKSANAAN PROGRAM ASIMILASI TERHADAP NARAPIDANA DALAM MEMPERSIAPKAN DiriNya KEMBALI
KEMASYARAKATAN 29-33 (1990). EXSEN R4S HIVMITON WV Q 5 - 4 B 4l 24 B KV 4810 °
&) DirekTorAT JENDERAL Bina Tuna Warca, DeparTEMEN KrmakiMAN & Fakurtas Hukuwm, UNIvERsITAS PADJADIARAN
Procress-REPORT PrROYEK PENYEMPURNAAN PELAKSANAAN SistiM PEMasvarakaTan II, at 107-108 (1977) [hereinafter cited
as DePARTEMEN KEHAKIMAN & UNIVERSITAS PADJADJARAN].

(83) Soema & RowmLri, supra note 2, at 5-8, 14.

() Departemey KenakiMaNn & UNivErsiTas PApJADIARAN, supra note 34, at 92. E° | RVEIH-QEEM (U.U. No. 1
Tahun 1974) KOV QEBEERENHLLEE (P.P. No. 9 Tahun 1975) M ~r0~" BEN R HESHOREOENE
FEREQ | QWKW S50 (HE | R&Kodp) XN SHEIC 5 38N O S8 See, e.g., Acumap Icusan, Hukum
PerkawinaN Bact Yanc Beracama Isam—Suatu TinsauaN paN UrasaN Secara Sosioroct Hukum 48-61 (1986).

(85) Romri ArmasasmiTa, AMAN SeMBIRING M., Munapi, AMBIvaAwATI & Erty Ursu R., LAPoraAN AKHIR PELAKSANAAN PROYEK
PeNyaNTUNAN TERPIDANA DI LPRDM Sukamiskin-Banpune 34-47 (1985).

%) DeparteMEN KEnAKIMAN & UNIVERSITAS PADJADIARAN, supra note 34, at 93-94, PurNianTI MANGUNSONG, SYARIFUDDIN
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Acus, Mon. KemaL Derwawan, H. Exny NuriLLAH, Skt MuLyani, Herowivatm, Maman SuHERMAN & SukArDl, LAPORAN
PeneriTiaN—AsPEK-AsPEK Hurum Yance MEeMmPENGARUHT PENERIMAAN Bexas Nara Pipana pavam Masyarakat 73-90
(1988) [hereinafter cited as PUurNIANTI].

R)  Pembinaan Nopi Tak Sesuai Bakat dan Keterampilannya, Pelita, Apr. 4, 1992.

S) Baharuddin Lopa, Pembinaan Manustaws Narapidana, Suara Pembaruan, Apr. 9, 1992.

(5) DeprartEMEN KEHAKIMAN & UNIVERSITAS PADJADJARAN, supra note 34, at 114, DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN,
DrparteMEN KEHAKIMAN, supra note 24, at 37.

(Y) See Repakst Sinar Garrika ed., PeraTuraN Upan MinimMum b1 27 Propinst INDoNESIA PADA PERUSAHAAN Swasrta
(1991).

®R) Upah Napi Yang Bekerja di Tambak dan Kebun Singkong Ditabahaskan, Suara Karya, Jul. 30, 1988. X" {EX N
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+63Q@° Hasanuddin, Terpidana Sebagai Sumber Daya Manusia dalem Pembangunan (paper presented at ‘Seminar Nasional
Pemasyarakatan Terpidana I' by Universitas Indonesia, 1992).
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